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INTISARI 

Pembangkit listrik tenaga gelombang adalah satu alat atau media yang 

digunakan untuk memanfaatkan energi terbarukan yaitu gelombang menjadi 

energi listrik. Terdapat bebagai macam PLTG salah-satunya pembangkit listrik 

tenaga gelombang tipe pelampung dimana pada Pembangkit tipe pelampung 

terdapat batang pemberat dan pelampung yang mempengaruhi putaran PLTG tipe 

pelampung. Penelitian ini dititik beratkan pada pengaruh variasi panjang lengan 

apung terhadap putaran dan torsi yang dihasilkan PLTG dengan skala 

laboratorium. Penelitian ini menggunakan lengan apung sebanyak 3 buah, 

mengunakan one way bearing yang berfungsi sebagai penerus gerakan naik turun 

yang disebabkan oleh gelombang yang mengenai pelampung. Variasi panjang 

lengan apung yang digunakan yaitu 0,5 m, 1 m dan 1,5 m dan tinggi gelombang 

yang digunakan 0,08 m, 0,11 m dan 0,14 m. Hasil penelitian ini menunjukkan 

putaran poros terbesar dihasilkan pada variasi panjang lengan 0,5 m dengan 

putaran sebesar 10,3 rpm, 11,93 rpm dan 18,93 rpm untuk tinggi gelombang 0,08 

m, 0,11 m, dan 0,14 m sedangkan untuk variasi panjang lengan 1 m dan 1,5 m 

tidak menghasilkan putaran. Untuk nilai torsi yang dihasilkan, torsi terbesar 

terdapat pada panjang lengan apung 1,5 m sebesar 4,6798 Nm pada tinggi 

gelombang 0,14 m saat berada di puncak gelombang, sedangkan untuk torsi 

terkecil terdapat pada variasi panjang lengan apung 0,5 m sebesar 0 Nm pada 

tinggi gelombang 0,08 m saat berada di lembah gelombang. 

 

  

Kata kunci : PLTG, one way bearing, lengan apung, gelombang laut 
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ABSTRACT 

 

 Wave power plant is a device or medium used to utilize renewable energy, 

namely waves into electrical energy. There are various types of PLTG, one of 

which is a buoy type wave power plant where in the buoy type generator there are 

ballast rods and buoys which affect the rotation of the buoy type PLTG. This 

research is focused on the effect of variations in the length of the floating arm to 

the rotation and torque produced by the laboratory-scale PLTG. This study uses 3 

floating arms, using one way bearings that function as a successor to the up and 

down movements caused by waves that hit the buoy. Variations in floating arm 

lengths used are 0.5 m, 1 m and 1.5 m and the wave height used is 0.08 m, 0.11 m 

and 0.14 m. The results of this study indicate that the largest shaft rotation is 

produced at a variation of 0.5 m arm length with a rotation of 10.3 rpm, 11.93 

rpm and 18.93 rpm for wave heights of 0.08 m, 0.11 m and 0.14 m, while 

variations in arm length of 1 m and 1.5 m do not result in rotation. For the 

generated torque value, the largest torque is at the floating arm length of 1.5 m at 

4.6798 Nm at a wave height of 0.14 m when it is at the peak of the wave, while for 

the smallest torque is at the floating arm length variation of 0.5 m  

0 Nm at a wave heigth of 0,08 m when in a wave valley. 
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